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Peranakan dan Totok
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PERANAKAN

- Pengertian: keturunan campuran, tinggal 2-3 generasi, 
tidak berbahasa Mandarin, orientasi kultural mengacu 
pada masing-masing daerah tempat tinggal

- Datang ke Indonesia sejak tahun 860

- Status: laki-laki bujangan menikah dengan wanita lokal 

- Interaksi sosial membaur

- Memiliki budaya sendiri: fashion, kuliner, life style
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TOTOK

- Pengertian: bukan keturunan campuran, tinggal 2-3 
generasi, berbahasa Mandarin/dialek, orientasi kultural 
Tiongkok

- Datang ke Indonesia abad ke-19

- Status: suami isteri

- Interaksi sosial tinggal di Kawasan keluarga totok

- Memiliki budaya sendiri: fashion, kuliner, life style
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ZAMAN KOLONIAL

- Ekspresi budaya Peranakan dan Totok tetap berlangsung

- Warga Negara kelas 2, di bawah Belanda/Eropa, di atas pribumi

- Nasionalisme Tiongkok (orientasi politik: Belanda, Tiongkok, 
Indonesia)

ZAMAN JEPANG

- Ekspresi budaya Peranakan dan Totok tetap berlangsung

- Orientasi politik Tiongkok dan Indonesia
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ZAMAN KEMERDEKAAN/ORDE LAMA

- Ekspresi budaya Peranakan dan Totok tetap berlangsung

- Tiongkok menerapkan ius-soli, Indonesia menerapkan ius-sanguinis

- Status kewarganegaraan pasif, aktif, dwikewarganegaraan

- PP 10 tahun 1959, muncul paham asimilasi dan integrasi

ZAMAN ORDE BARU

- Ekspresi budaya dilarang, beleid Soeharto (Pendidikan, media, 
bahasa)

- SBKRI, KTP 

- Mei 1998 (kerusuhan rasial anti Tionghoa), culture shock
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ZAMAN REFORMASI

- Beleid Soeharto dicabut

- Undang-Undang Anti Diskriminasi

- Ekspresi budaya muncul lagi

- Kebangkitan kesadaran etnis Tionghoa, politik dan sosial 
kemasyarakatan

- Resinifikasi 
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KESIMPULAN

- Permasalahan bukan sekedar Peranakan dan Totok

- Namun muncul anggapan Tionghoa Medan, Tionghoa Semarang 
yang berbeda

- Ada yang menganggap tetap Totok atau Peranakan, tetapi ada 
juga yang menganggap mereka Indonesia

- Menikah dan berteman dengan sesama Tionghoa tidak menjadi 
eksklusivitas karena ada cross cutting affiliation

- Etnis Tionghoa lebih nyaman dengan nilai multikultural daripada 
etnisitas
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TERIMA KASIH
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https://www.instagram.com/reel/DG5X87ySE
9h/?igsh=MTkxNTU1eW4zdTA1eQ==
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